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Abstract

This study aims to describe character education values and social criticism in
Andrea Hirata’s novel Guru Aini and to formulate its use as TPACK-based
Indonesian language teaching material for junior high school students. The study
employed a descriptive qualitative design using content analysis and a sociology
of literature approach. The data consisted of narrative units, dialogues, and events
in the novel that represent character values, social criticism, and pedagogical
potential. Data were collected through close reading, coding, classification, and
interpretation, while validity was strengthened through theoretical triangulation.
The findings show 183 data units representing character education values. The
most dominant values are hard work (25 data), appreciation of achievement (24
data), discipline (19 data), honesty (17 data), and religiosity (16 data). The
analysis also identifies 112 data units of social criticism, dominated by educational
criticism (50 data,), followed by moral criticism (21 data), economic criticism (10
data), cultural criticism (10 data), and family criticism (10 data). The findings
indicate that Guru Aini is not merely a narrative of educational struggle but also a
reflective text that criticizes inequality, pedagogical rigidity, and social injustice.
The novel can be transformed into TPACK-based teaching materials through
digital reading, collaborative annotation, problem-based discussion, and
multimodal student projects. This study contributes to literary education by
integrating character education, social awareness, and digital pedagogy in
literature learning.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai pendidikan karakter dan kritik
sosial dalam novel Guru Aini karya Andrea Hirata serta merumuskan
pemanfaatannya sebagai bahan ajar Bahasa Indonesia berbasis TPACK di SMP.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik analisis
isi dan pendekatan sosiologi sastra. Data berupa satuan narasi, dialog, dan
peristiwa dalam novel yang merepresentasikan nilai karakter, kritik sosial, dan
potensi pedagogis. Pengumpulan data dilakukan melalui pembacaan cermat,
pengodean, klasifikasi, dan interpretasi, sedangkan keabsahan data diperkuat
melalui triangulasi teori. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 183 satuan data
nilai pendidikan karakter. Nilai yang paling dominan adalah kerja keras (25 data),
menghargai prestasi (24 data), disiplin (19 data), jujur (17 data), dan religius (16
data). Selain itu, ditemukan 112 satuan data kritik sosial yang didominasi kritik
bidang pendidikan (50 data), diikuti kritik moral (21 data), kritik ekonomi (10
data), kritik kebudayaan (10 data), dan kritik keluarga (10 data). Temuan tersebut
menunjukkan bahwa Guru Aini bukan hanya narasi perjuangan pendidikan,
melainkan juga teks reflektif yang mengkritik ketimpangan, kekakuan pedagogis,
dan ketidakadilan sosial. Novel ini dapat dikembangkan sebagai bahan ajar
berbasis TPACK melalui kegiatan membaca digital, anotasi kolaboratif, diskusi
berbasis masalah, dan proyek multimodal siswa. Kontribusi penelitian ini terletak
pada integrasi pendidikan karakter, kepekaan sosial, dan pedagogi digital dalam
pembelajaran sastra.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran sastra memiliki posisi strategis dalam pendidikan Bahasa Indonesia karena
karya sastra tidak hanya menghadirkan pengalaman estetis, tetapi juga menyimpan nilai, kritik,
dan refleksi sosial yang dapat membentuk kepekaan peserta didik. Sastra merekam cara manusia
memahami kehidupan, menghadapi konflik, dan menegosiasikan nilai dalam masyarakat
(Waruwu et al., 2020; Utomo & Aini, 2022). Oleh karena itu, pembelajaran novel di sekolah
tidak semestinya berhenti pada identifikasi unsur intrinsik, tetapi perlu diarahkan pada
pembacaan yang menghubungkan teks dengan persoalan karakter, relasi sosial, dan konteks
kehidupan siswa.

Urgensi pembelajaran sastra semakin kuat dalam konteks pendidikan karakter.
Pendidikan karakter menuntut pembentukan pengetahuan moral, perasaan moral, dan tindakan
moral yang terinternalisasi dalam perilaku peserta didik (Lickona, 1991; Najili et al., 2022).
Novel dapat menjadi media pembelajaran karakter karena peserta didik berhadapan dengan
tokoh, konflik, pilihan etis, dan konsekuensi tindakan. Melalui pengalaman membaca, siswa
dapat merefleksikan nilai kerja keras, kejujuran, disiplin, kepedulian sosial, dan tanggung jawab
secara lebih konkret daripada sekadar menerima definisi moral secara normatif (Lestari, 2019;
Japung et al., 2022).

Di sisi lain, karya sastra juga berfungsi sebagai ruang kritik sosial. Dalam perspektif
sosiologi sastra, novel dapat dibaca sebagai representasi kehidupan sosial yang memperlihatkan
ketimpangan, konflik, dan kritik terhadap struktur masyarakat (Ratna, 2013; Puspitasari &
Parmin, 2022). Kritik sosial dalam novel penting dibaca dalam pembelajaran karena dapat
melatih siswa berpikir kritis, memahami persoalan masyarakat, dan menumbuhkan empati
terhadap kelompok yang mengalami ketidakadilan. Dengan demikian, pembelajaran sastra dapat
mendukung tujuan pendidikan abad ke-21, yaitu mengembangkan literasi, karakter, kreativitas,
dan kemampuan berpikir kritis.

Novel Guru Aini karya Andrea Hirata relevan dikaji karena menempatkan pendidikan
sebagai pusat konflik naratif. Novel ini menghadirkan perjuangan tokoh dalam menghadapi
keterbatasan akses pendidikan, kesenjangan sosial, dan tantangan pedagogis. Tokoh guru dan
siswa dalam novel tidak hanya merepresentasikan hubungan belajar-mengajar, tetapi juga
memperlihatkan bagaimana pendidikan dapat menjadi jalan mobilitas sosial, pembentukan
karakter, dan perlawanan terhadap keadaan yang tidak adil. Karena itu, Guru Aini memiliki
potensi besar untuk dimanfaatkan sebagai bahan ajar sastra di SMP.

Penelitian terdahulu telah banyak mengkaji nilai pendidikan karakter atau kritik sosial
dalam karya sastra. Ginting et al. (2022) membahas nilai moral religius dalam novel Andrea
Hirata, sedangkan Puspitasari dan Parmin (2022) menelaah kritik sosial dalam novel Indonesia.
Rahayu et al. (2022) dan Mahendra et al. (2022) menunjukkan bahwa novel dapat menjadi
media pembelajaran karakter dan refleksi sosial. Akan tetapi, kajian-kajian tersebut umumnya
masih memisahkan analisis karakter dan kritik sosial, serta belum merumuskan secara
operasional pemanfaatannya sebagai bahan ajar berbasis teknologi.

Celah penelitian ini terletak pada integrasi tiga ranah sekaligus: nilai pendidikan
karakter, kritik sosial, dan desain pemanfaatan novel sebagai bahan ajar berbasis TPACK.
Kerangka TPACK menekankan bahwa pembelajaran efektif membutuhkan perpaduan antara
pengetahuan konten, pedagogi, dan teknologi (Mishra & Koehler, 2006; Koehler & Mishra,
2009). Dalam pembelajaran sastra, TPACK memungkinkan guru mengemas novel melalui
media digital, diskusi interaktif, anotasi kolaboratif, dan proyek multimodal sehingga
pembelajaran tidak hanya berpusat pada teks, tetapi juga pada pengalaman belajar yang relevan
dengan budaya digital siswa (Graham, 2011; Voogt et al., 2013).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada tiga persoalan.
Pertama, nilai pendidikan karakter apa saja yang terdapat dalam novel Guru Aini karya Andrea
Hirata. Kedua, bentuk kritik sosial apa saja yang disampaikan dalam novel tersebut. Ketiga,
bagaimana hasil analisis nilai karakter dan kritik sosial dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar
Bahasa Indonesia berbasis TPACK di SMP. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai
pendidikan karakter, bentuk kritik sosial, dan rancangan pemanfaatan novel Guru Aini sebagai
bahan ajar sastra yang kontekstual, kritis, dan adaptif terhadap pembelajaran abad ke-21.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik analisis isi
dan pendekatan sosiologi sastra. Pendekatan deskriptif kualitatif dipilih karena data penelitian
berupa teks, yaitu narasi, dialog, dan peristiwa dalam novel yang membutuhkan interpretasi
makna secara mendalam (Rusandi & Rusli, 2021). Analisis isi digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengelompokkan satuan data yang merepresentasikan nilai pendidikan
karakter dan kritik sosial, sedangkan pendekatan sosiologi sastra digunakan untuk membaca
hubungan antara teks, nilai sosial, dan realitas pendidikan yang direpresentasikan dalam novel.

Sumber data utama penelitian adalah novel Guru Aini karya Andrea Hirata. Data
penelitian berupa satuan teks yang memuat nilai pendidikan karakter, kritik sosial, dan potensi
pemanfaatan sebagai bahan ajar. Unit analisis ditetapkan pada kata, frasa, kalimat, dialog,
paragraf, dan peristiwa naratif yang secara kontekstual menunjukkan nilai karakter atau kritik
sosial. Penentuan unit data dilakukan secara purposif berdasarkan relevansi terhadap fokus
penelitian, bukan berdasarkan jumlah halaman atau bab semata.

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui empat tahap. Pertama, membaca novel
secara menyeluruh untuk memahami alur, tokoh, konflik, dan konteks sosial cerita. Kedua,
menandai bagian teks yang mengandung nilai pendidikan karakter dan kritik sosial. Ketiga,
memberi kode data berdasarkan kategori temuan. Kode NK digunakan untuk nilai karakter,
sedangkan KS digunakan untuk kritik sosial. Keempat, mengelompokkan data ke dalam kategori
analisis, yaitu 18 nilai pendidikan karakter dan sembilan bentuk kritik sosial.

Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, interpretasi, dan penarikan
simpulan (Miles et al., 2014). Pada tahap reduksi, data yang tidak relevan dengan fokus
penelitian dikeluarkan. Pada tahap penyajian, data dikelompokkan dalam tabel distribusi dan
matriks temuan. Pada tahap interpretasi, data dibaca melalui teori pendidikan karakter, sosiologi
sastra, dan TPACK. Pada tahap penarikan simpulan, hasil analisis dirumuskan untuk menjawab
fokus penelitian dan menyusun model pemanfaatan bahan ajar.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teori dengan membandingkan temuan
menggunakan konsep pendidikan karakter, kritik sosial dalam sosiologi sastra, dan kerangka
TPACK. Selain itu, ketekunan pembacaan dilakukan dengan membaca ulang data yang telah
dikodekan agar klasifikasi nilai karakter dan kritik sosial tidak bersifat serampangan. Dengan
prosedur tersebut, penelitian ini diharapkan menghasilkan analisis yang sistematis, dapat
ditelusuri, dan relevan untuk pengembangan pembelajaran sastra di SMP.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil analisis menunjukkan bahwa novel Guru Aini memuat dua kelompok temuan
utama, Yyaitu nilai pendidikan karakter dan kritik sosial. Selain itu, hasil analisis juga
menunjukkan bahwa kedua kelompok temuan tersebut dapat dikembangkan menjadi bahan ajar
berbasis TPACK karena memiliki keterkaitan langsung dengan kompetensi literasi, kemampuan
berpikir kritis, dan pembentukan karakter peserta didik SMP.

Tabel 1. Distribusi Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Guru Aini

No Nilai pendidikan karakter Jumlah data
1 Religius 16
2 Jujur 17
3 Toleransi 5
4 Disiplin 19
5 Kerja keras 25
6 Kreatif 9
7 Mandiri 11
8 Demokratis 6
9 Rasa ingin tahu 12
10 Semangat kebangsaan 7
11 Cinta tanah air 5
12 Menghargai prestasi 24
13 Komunikatif 4
14 Cinta damai 7
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No Nilai pendidikan karakter Jumlah data
15 Gemar membaca 8

16 Peduli lingkungan 3

17 Peduli sosial 4

18 Tanggung jawab 1

Distribusi Nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Guru Aini

Jumlah data

Gambar 1. Grafik distribusi nilai pendidikan karakter

Tabel 1 dan Gambar 1 memperlihatkan bahwa nilai kerja keras merupakan nilai paling
dominan, yaitu 25 data dari keseluruhan data nilai karakter. Dominasi ini menunjukkan bahwa
perjuangan belajar, ketekunan, dan daya tahan tokoh dalam menghadapi kesulitan menjadi pusat
pesan karakter dalam novel. Nilai menghargai prestasi berada pada posisi kedua dengan 24 data,

disusul disiplin 19 data, jujur 17 data, dan religius 16 data

Tabel 2. Matriks Temuan Representatif Nilai Pendidikan Karakter

Kode Kategori Indikator Contoh data/parafrasa Makna pendidikan
Aini terus berusaha Siswa diarahkan memahami
s . Pantang menyerah memahami matematika bahwa kemampuan akademik
NK-KK-01  Kerja keras dalam belajar meskipun berkali-kali dapat berkembang melalui
mengalami kegagalan. latihan dan ketekunan.
Guru Desi tetap Figur guru menjadi teladan
NK-DP-02  Disiplin Konsisten melaksanakan kewajiban y oiiioline den anggun
P menjalankan tugas mengajar meskipun 'awabp rofesional ggung
fasilitas sekolah terbatas. P '
Menaakui Tokoh mengakui Kejujuran dipahami sebagai
NK-JJ-03 Jujur K g . kesulitan belajar tanpa dasar perbaikan diri dan
emampuan diri . )
menutupi kelemahannya.  proses belajar.
Religiusitas tidak dipahami
- Berserah diri dan Tokoh mepghub ungkan sebagai pasrah, tetapi sebagai
NK-RL-04 Religius usaha belajar dengan
berusaha . dorongan moral untuk terus
keyakinan kepada Tuhan. e
berikhtiar.
. Pencapaian tokoh Prestasi dibaca sebagai
NK-MP-05 Menghargai N«lﬁmr?aernaan ada dihargai sebagai hasil proses etis yang melibatkan
prestasi Erosges gaanp perjuangan, bukan usaha, disiplin, dan dukungan

semata hasil akhir.

sosial.
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Jumlah data

Tabel 3. Distribusi Kritik Sosial dalam Novel Guru Aini

Bentuk kritik Jumlah
No .
sosial data
1 Politik 3
2 Ekonomi 10
3 Pendidikan 50
4 Kebudayaan 10
5 Moral 21
6 Keluarga 10
7 Agama 2
8 Gender 3
9 Teknologi 3

Distribusi Kritik Sosial dalam Novel Guru Aini
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Gambar 2. Grafik distribusi kritik sosial

Tabel 3 dan Gambar 2 memperlihatkan bahwa kritik sosial bidang pendidikan menjadi
temuan paling dominan, yaitu 50 data. Dominasi ini menunjukkan bahwa problem pendidikan
dalam novel tidak hanya menjadi latar cerita, tetapi menjadi pusat kritik pengarang. Kritik moral
muncul sebanyak 21 data, sedangkan kritik ekonomi, kebudayaan, dan keluarga masing-masing
berjumlah 10 data. Kritik politik, gender, teknologi, dan agama muncul dalam jumlah lebih
kecil, tetapi tetap memperluas cakupan isu sosial dalam novel.

Tabel 4. Matriks Temuan Representatif Kritik Sosial

Kode Kategori Isu sosial Contoh data/parafrasa Arah kritik
Sekolah di daerah .
- Ketimpangan akses  digambarkan memiliki Noyel mengKritik
KS-PD-01 Pendidikan o - . . ketidakmerataan layanan
dan fasilitas fasilitas belajar yang jauh L
. . pendidikan.
dari memadai.
Metode 'Sz;\va;Sailrtl)lé?]:rj:asglah Novel mengkritik
KS-PD-02 Pendidikan pembelajaran ] . ' pembelajaran yang terlalu
. bukan dari pemahaman . o7
mekanis - berorientasi hasil.
dan proses berpikir.
. Keluarga tokoh harus 0 iy an ditunjukkan
KS-EK-03 Ekonomi Kemiskinan bekerja keras untuk berkaitan erat dengan struktur
keluarga siswa menopang biaya ekonomi g
pendidikan. '
Lingkungan sosial
KS-MR-04  Moral Me_nurunnya empati kurgng peka terhada_p _ No_vel mengkr_ltlk lunturnya
sosial perjuangan tokoh miskin  solidaritas sosial.
dan lemah.
Perempuan dan g:rﬁggngetr)iﬂ?:ran e Novel memberi ruang
KS-GD-05 Gender pembacaan kritis terhadap

cita-cita pendidikan

meskipun dibatasi stigma
sosial.

kesempatan belajar perempuan.
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Tabel 5. Desain Pemanfaatan Guru Aini sebagai Bahan Ajar Berbasis TPACK di SMP

Komponen
TPACK

Fokus bahan ajar

Aktivitas
pembelajaran

Teknologi
pendukung

Luaran siswa

Content Knowledge

Pedagogical
Knowledge

Technological
Knowledge

TPACK Integration

Nilai kerja keras,
disiplin, jujur,
religius, dan kritik
pendidikan

Pembelajaran sastra
reflektif dan
problem-based
learning

Pemanfaatan media
digital untuk
apresiasi sastra

Integrasi nilai, kritik
sosial, dan literasi

Siswa
mengidentifikasi
nilai dan kritik sosial
dalam kutipan novel.
Siswa berdiskusi
tentang masalah
pendidikan yang
muncul dalam novel
dan mengaitkannya
dengan realitas
sekolah.

Siswa membuat
poster, infografis,
atau video pendek
tentang pesan
karakter dalam
novel.

Siswa menghasilkan
proyek multimodal
yang memuat nilai
karakter, kritik

E-book/PDF, modul
digital, lembar kerja
digital

Forum diskusi kelas,
Google Classroom

Canva, PowerPoint,
video editor
sederhana

Canva, Padlet,
Google Slides, LMS
sekolah

Peta konsep nilai
dan kritik sosial

Catatan refleksi
kritis

Poster digital atau
video refleksi

Proyek literasi sastra
berbasis digital

digital sosial, dan solusi

kontekstual.

Pembahasan

Dominasi nilai kerja keras dalam novel Guru Aini memperlihatkan bahwa pendidikan
digambarkan sebagai proses perjuangan yang menuntut ketekunan, bukan sebagai hasil instan.
Aini dan tokoh guru dalam novel menghadapi keterbatasan yang tidak sederhana, tetapi
keterbatasan tersebut justru menjadi ruang pembentukan karakter. Dalam kerangka pendidikan
karakter, kerja keras, disiplin, dan kejujuran merupakan nilai yang bergerak dari moral knowing
menuju moral action karena tokoh tidak hanya mengetahui kebaikan, tetapi juga
mempraktikkannya dalam tindakan konkret (Lickona, 1991; Najili et al., 2022).

Nilai menghargai prestasi yang menempati posisi kedua menunjukkan bahwa novel tidak
memaknai prestasi sebagai angka akademik semata. Prestasi dalam Guru Aini lebih kuat
dipahami sebagai hasil dari proses belajar yang panjang, dukungan guru, keberanian
menghadapi kegagalan, dan kesediaan memperbaiki diri. Hal ini penting bagi pembelajaran di
SMP karena peserta didik sering memahami prestasi secara sempit sebagai nilai akhir. Melalui
novel, guru dapat mengarahkan siswa untuk melihat prestasi sebagai proses pembentukan sikap
dan daya juang.

Temuan Kritik sosial yang didominasi bidang pendidikan menunjukkan bahwa Guru Aini
merupakan teks yang berorientasi kuat pada problem pendidikan. Kritik terhadap fasilitas,
metode pengajaran, akses pendidikan, dan ketimpangan sosial memperlihatkan bahwa kegagalan
belajar tidak selalu disebabkan oleh kelemahan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh struktur
sosial yang tidak setara. Dalam perspektif sosiologi sastra, teks seperti ini menjadi medium
pengarang untuk memantulkan realitas sosial sekaligus mengajukan kritik terhadap kondisi
masyarakat (Ratna, 2013; Waruwu et al., 2020).

Kritik ekonomi, keluarga, moral, dan gender memperluas cakupan makna novel.
Pendidikan dalam Guru Aini tidak berdiri sendiri, melainkan bersinggungan dengan kemiskinan,
relasi keluarga, ekspektasi sosial, dan posisi perempuan dalam ruang belajar. Dengan demikian,
novel ini dapat menjadi bahan diskusi kritis mengenai hubungan antara pendidikan dan keadilan
sosial. Siswa tidak hanya diajak memahami alur cerita, tetapi juga membaca bagaimana
kemiskinan, nilai keluarga, dan konstruksi sosial dapat memengaruhi kesempatan belajar
seseorang.

Dari sudut pandang pembelajaran, integrasi TPACK memberi jalan agar novel tidak
diajarkan secara konvensional dan pasif. Content knowledge dalam pembelajaran ini berupa
nilai karakter dan kritik sosial dalam novel. Pedagogical knowledge dapat diwujudkan melalui
diskusi kelompok, problem-based learning, pembelajaran reflektif, dan proyek literasi.
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Technological knowledge hadir melalui penggunaan media digital untuk membaca, berdiskusi,
mengolah data, dan mempresentasikan hasil apresiasi sastra. Ketiganya harus terintegrasi agar
teknologi tidak menjadi tempelan, melainkan mendukung pemahaman konten dan strategi
belajar (Mishra & Koehler, 2006; Koehler & Mishra, 2009).

Pemanfaatan Guru Aini sebagai bahan ajar berbasis TPACK juga sejalan dengan
kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Melalui proyek digital, siswa dapat membuat infografis
tentang nilai kerja keras, video refleksi tentang ketimpangan pendidikan, atau presentasi
interaktif mengenai kritik sosial dalam novel. Kegiatan ini membantu siswa mengembangkan
literasi baca, literasi digital, kolaborasi, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis. Oleh karena
itu, pembelajaran sastra tidak lagi diposisikan sebagai kegiatan menghafal unsur intrinsik, tetapi
sebagai ruang pembentukan karakter dan kesadaran sosial.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada sifatnya yang berbasis analisis teks sehingga
belum menguji langsung efektivitas bahan ajar TPACK di kelas. Rancangan pemanfaatan yang
disusun dalam penelitian ini masih bersifat konseptual dan perlu diuji melalui penelitian
pengembangan atau eksperimen pembelajaran. Meskipun demikian, hasil analisis memberikan
dasar yang kuat bagi guru untuk menyusun bahan ajar sastra yang lebih kontekstual, berkarakter,
dan adaptif terhadap teknologi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, novel Guru Aini karya Andrea Hirata memuat nilai
pendidikan karakter yang kuat dan relevan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP. Dari
183 data nilai karakter, nilai yang paling dominan adalah kerja keras, menghargai prestasi,
disiplin, jujur, dan religius. Dominasi nilai tersebut menunjukkan bahwa novel menempatkan
pendidikan sebagai proses pembentukan manusia yang tekun, berintegritas, dan mampu
memperjuangkan perubahan melalui belajar.

Novel Guru Aini juga memuat kritik sosial yang signifikan. Dari 112 data kritik sosial,
kritik bidang pendidikan menjadi kategori paling dominan. Hal ini menunjukkan bahwa novel
tidak hanya menceritakan perjuangan tokoh, tetapi juga mengkritik ketimpangan akses
pendidikan, kekakuan metode pembelajaran, keterbatasan fasilitas, dan ketidakadilan sosial yang
memengaruhi kehidupan peserta didik. Kritik ekonomi, moral, keluarga, gender, dan teknologi
memperkaya dimensi sosial novel sehingga teks ini layak dibaca sebagai karya sastra yang
edukatif sekaligus reflektif.

Pemanfaatan novel Guru Aini sebagai bahan ajar berbasis TPACK dapat dilakukan
melalui integrasi konten sastra, strategi pedagogis reflektif, dan teknologi digital. Guru dapat
mengembangkan kegiatan membaca digital, anotasi kolaboratif, diskusi berbasis masalah,
infografis nilai karakter, video refleksi, dan proyek multimodal. Dengan cara tersebut,
pembelajaran sastra tidak hanya membangun apresiasi teks, tetapi juga mengembangkan literasi
digital, kemampuan berpikir Kkritis, empati sosial, dan karakter peserta didik. Penelitian
selanjutnya disarankan menguji rancangan bahan ajar ini secara langsung di kelas melalui
penelitian pengembangan atau penelitian tindakan pembelajaran.
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